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A. Latar Belakang Masalah

Terjadinya gglandangan di Lampung mempunyai kaitan yang
erat deungan kemiskinan daerah. pedesaan & Jaws. Karena gelandang-
an di Lampung pada umumnya berasal dari daerak pedeasaan 4i Jauaa_.
Merska datang ke lampung mengharapkan hidup baru yang lebik ca-
rak di. tanak asberang. Sehingga. apus migrasi pendatang beru yang
sacara spontan wmemasuki daeran lampung sangat. t.mgg;l,, ¥ang ikut
memadati. wilayah pemukiman baru transmigrasi.

Untuk me;.u.bah;- citra. l.a.m.puug, tidak lag,'L" sebagai daerah trans-
wmigrasi bagi. penduduk pedasaan di Jawa aangat sulit karena pe
ristiwa Bistoris ini menjadi realitas dam bukti, bahwa Iampung
mupakap' daerah tranamigpasi yang berfungsi serba. guna dan aw-

. kaligps telah merupakan bukbi pula. terbadap kebermasilan sistem
pemukiman petani Jawa k& lampung yaang Mlﬁmhang.,kaa sejak sepuluk
windhu yauog lalu. 'S&hinggai dengan malalui aneka caras pemukiman
Yang asekaraug diikuti dengan berbondong-bondong datangnya para.

. tranamigran apontan yaug telak weyakini aecara mutlak, babsa de-
ngan bartrapamigrasi. dapat meningkatlkan taraf hidupnya:., Kegairak-
an berpindah ke lawpung malaben telah mencapai smplikases puncak
yang mengkwetirkan lingkpngan, asebab pemikiran tentang fungsi |
daerah dari aspek perencanaan balum terfikirkan, yaitu perlunya
pemukiman bagi traunamigrasi apontan, mungkin belum diketemukan
kabijakan iang; adaptif terhadap kedatangan para. pendatang ini.



Sehingga transmigcan.apop&an.ini menimbulkan ekses aseperti
petukiman liar di daenan perkotaan xota madya Baundar Lampung.
yang mengganggu ketértiban xota. Keterawpilan yang mereka. mi-
ligkl untuk budiya kota yang, pasca pertanian tidak cocok, ka-
rena keterampilan mereka hanya dipersiapkan untuk mendapat
tempat. dalam suatu budaya masyarakat pertanian yang uenyangga.
ekonomli penyambung hidup., Sehingga setelah mereka. ada di kata
mengerjakan apa saja yang dapat dipergunakan untuk menyambung
nidup misalnya wmencari putungan rokok, mencari barang-barang
‘bekas ditempat. pembuangan sampah. Pendapatan mereka rendah. dan
penuh kefidak pastian. Hal-hal semacam inilak yang menimbulkaun
kesan hanwa mereka itu. sebagai ge;andangan, Fan&na apa yang me-
reka kerjakan bidak. sesuail dengan kRarkat dan martabat manusia,
Kondisi sewmacam ini tidak sesuai dengan budaya wasyarakat pada.
umunnya (Umar Knayam, 1984 : 143).

Gelandangan adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan
dan tempat tinggal yang tetap dan layak serta mempunyai lingkung-
an. pergauwlan, norma, dan aturan yang berbeda dengan masyarakat
pada umumnya (Sumadi. Suryabrata, 1982 : 82). Gelandaungan itu
identik dengan orang wiskin.yang hidup di pedesaan. atau di kota,
karena orang miskin itu masih menyatu dengan kehidupan aocsial
masyarakat dimana mereka hidup, sedangkan gelarndangan memisahkan
diri dari kehidupan masyarakat dimana mereka nidup, Sehingga. me-
reka merupakan.masalah baik eksistensinya. maupun dawpaknya ter-

Hadap kenidupan masyarakat secara umum. v



Dalam usaba pembangunan bangsa. upaya. penanggulangan ge-
landangau, merupakan salat satu usaha. yang atrategik, karena.
xeberhasilan tersebut. akan wmemawbah fakior pt.mdukimg bagi ter-
capainya tujuan pembangunan serta dapat mengurangi faktaor peng-
batnya. Banyak usaha yaug telah dilaknkan olex pemerintak dan
vadan~badan awasta, yayasan keagamaan, dan organisasi sasial
uatuk menangani gelandangan, Namun pada umuonya. COrak DEnangan-
anya bersifat caritas atau berderma. Usaha Gemacam ink dixasakan
kupang memadai karena tidak mengarah pada pokok permasalabannya.
Oleh karena itu wsaha penanggulangan gelandangan tidak hanya
mewberikan pertolongan untuk dikonaum, akan tetapi memberikan
pertolongan untuk modal hidup, sehingga. mereks. menjadi sembahk
dan mawpu kidup u:anﬂaa.n:i. Agar dalam penmanganan g,elarid:angan ini
 dapat bephasil dengan baik terlebih dahulu kita. harus mengetahui
ciri-ciri ataw profil gelandangan xa.ng ada di Jampung yaitw, me-
reka bukan marupakan galaundaugan Yang mmi. tingkat pendidikan
formal mereka tamat dan atau tidak tamat Sekolah Dasar, umersia
mengaku beragama meskipun tidak menjalankan Mgama#n. barusia
23=-45 tanun atau termasuk waia produktif, Dengan mengetakuh
cipi-ciri. tersebut. dapat menentukan carak penanggulangan ge--.
landangan tersebat secara tepat.

| Salah. aétm. usaha penanggulangan gelandangan ditujukan
untuk mengubah sikap mental wereka dengan wenggunakan pmd.e:lmt—
an manudiawi., Pendekatan wmanuaiawi adaiah. suatu _cara. unbtuk .u;-
ngubah sBikap wental gelandangan melalui pendidikan aduls edu -
cation, yang merupan salah. satu bentuk pendidikan luar sekalak.



Pendidikan luap sekolah adalah setiap usaha pelayanan
pendidikan yaung barlangsung aeumar hidup dan dijalankan
dengan. sengaja, teratur, herencaua, dan bertujuan untuk
mengakinxalisasikan potenai manusia berupa aikap, tiodakan
dan kapya wenuji terbentaknya wanuaia aseutuhnya. yaog ge-

mar mambelajarkan diri agar mampu meningkatkan taraf hidup
dan wubu kidupnya (Napitwpulu, 1982 : 34).

Program- program pendidikan luap sekolal menyangkut berbagai
aspak kshidupan manusia dari berbagai. usia, tempat, dan kebu ’
maka penyelenggaraan pendidikan luar aekolak di Indoneaia bukan
hanya Departemen Pendidikan dan Kebudayaau, akan tetapi juga De-
partemen-Departemen yang lain dan lembaga atau organisasi sosial
jang relevan dengam wsaha-uBaha. pengembangan masyarakat. Oleb kac
rena itwm pendidikan luax sskolak diselenggarakan oleh siapapun
péda hakekatnya kegiatam ita mempunyad maksud yang sama. yaitu di-
ﬁ.u.jukah untok. melayani warga wmasyarakat di luar gistem peandidikan
formal agar mereka wWampu weningkatian kecaerdasaan dan tarxaf hidup-
nya seswai dengan yang dicita-citakan.

Untulk mencapai tajuan tersebut péﬁiﬂikan luar sekolak ber-
usaha untuk mengambaugkan potensi warga sasyarakat dengan jalaxm
mewhelajarkan mereka agar maningkat pengetahuan dan keterampilan-
nya serta mengubah &ikap umentalnya, sehingga wmenjadi wanusia yaug
mandiri. dan mamps meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. Melalui
prosaes pembalajaran ini yang zerupakan salahk satu tugas pokak pen-
didikan luap sekolak peran pendidikan luat sekolah mengkoordinir
_ pemua kegiatan yang dapat membangkitkan kebutuhaun untuk belajar
serta membantu wasyarakat untuk mahent.ukan. kebutuhan helajarnya.
Dalam proses pembalajaran ini langkah awal yang harua ditempuh

adalan memberikan motivasi kepada maagaﬁakat‘ agar uwereka. wan .



diorganisin dalam kelompok belajar. Pemberian motivasi ini
menupakan.pendekatan.pendi@ikan sebagai upaya untuk neningkat~
kan wminat belajar mereka, saerta melibatkan wereka ke dalam pro~
ges balajar yang lebih tepatur dan terarah, Dalam pelaksanaan
prograam pendidikan luar aekolah, dilaksanakan éalam wadah ke
lompok. belajar, yang hertujuan untuk meningkatkan umuta dan tar
raf hidupnya. Untak melsstarikan ﬁasyanakat-yang telaw sSiap be-
ksrja dikembaugkan giap berusaha, agar dapat menciptakan lapang-
an kerja baru, seniugga dapat memberikan sumbangan yang basar
bagi pengembangan s08ial ekonowi bangsa. yang &edang ﬁambangpn‘
Upaya pemh&iajanan.m&lalni.pendidikan luar sekolak dalam
usaha memulihkan rasa pexcaya.diri.me:aka.dihexikan bimbingan
soqial, pendidikan Agawa, pendidikan budipekerti, sedangkan
untuk membangkitkan kecintaan kerja. wereka dibelajarkan pe-
ngetahuan dan keferampilaun sepexti pengolahan tavak pertanian,
pertukangan, dan pemennakan.yang,aeﬁuai.dengan,bakat.aemta.mi—
nat serta kebubuhan mereka. Melalui pendekatan manueiaws yang
tercermin pada pendidikan luax gekolakimemungkinigan untuk per—
baiken hidup mereka. Kapena pendidikan luar szekolak wAmpu we—
ngémbangkan potensi manuaia yang &egual dengan minat dan ke-
butuhannya dengan jalan menuwbuhkan danlmemupuk.&ikap,&éttm
panilaku.aehagai.pamhann dan pendorong masyarakat untuk we-
ngambangkan rasa tanggung,jauah.guna‘meningkatkan mutu dan ta-
paf hidupuoya. Dalawm upaya maninghatkan.tamai.nidup.mnxaka se—
telah selesai mengikuti kegiatan belajar kebesampilan prakiie

yang dominam.untuk- bakerja di seklar pertanian, kemudian .



mereka disalurkan ke lokasi transmigrasi sosial dengan tujuan
untuk peningkatan taraf hidup dan pembangunau daerah (Kuatadi,
1984 : 53). Agar usabha itu dapat tercapai maka. progral trans-
migraai lebih. diLitik beratkan pada peubukaan daw pengembangan
daarab. produkai pertanian baru, dalam ningka pembangunan daerah
untuk. meuingkatkan taraf hidup masyarakat, maka program tras-
wigrasi. menitik beratkan pada pembangunan bidang pertanian guna
memperluas kesempatan kexja melalui kegiatan ekonomi dan sosial
LMunﬁalih, 1982 : 11).

Motivasi utama wereka datang ke Lampung atau beftran&mlgrau
adalaﬁ-. untuk meningkatkan taraf ﬁi.iupnxa atau agar dapat hidap
layak. Dengan demikian penyaluravu merels: di pemukiman traswigrasi
sosial setalah saelesai mengikuti kegiatan belajar d&i. panti =meadal
sangat sesuai dengan Warapan dan cita-cita. mereka. Karena dengan
mengikuti transmigrasi akan memperoleh tamak, yang dapat wemberi-
kan lapangan kexja dan'. penghidupan baru yang lebih baik. Olem

karena itu dalam menentukan lokasi pemukiman tranamigrasi harus
narus memperhatikan aspek fisik, ekouomi, goaial budaya: maupun

hubungsn dengan maganakat.'sekitamxa.. sehingga: daerals texsebut
dapat menjadi harapan untuk meningkatkan traf hidup mereka. ber-

pexta keluarganya.

B,. IDKNTIFIKaSI MaSaLaH

Kelompok gslandangan mepupakan masalakh baik karena ekais-
tensinya wmaupun dampaknya terhadap kshidupan masyarakat aecara |
keselurnhan. Hal ini disebabkan karena. cara hidup, nilai, dan



norma kehidupan mereka herheda dengan masyarakat secara ke-

seluruhan, Oleh karena itu di dalam kehidupan m&xekafmengalami

berbagai masalak yaitw :

(1) Mereka tidek mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal yang
tetap dan layak, seningga akan mempengarubi taraf kehidup-
an dan kesehatan meraka.

(2) Mereka mempunyai lingkungan pergaulan dan norma serta. atur-
an yang berbeda deugan masyarakat umum, sehingga kehidupan
merela tersisih dari kehidupan wasyarakat secara. keseluruh-
N . _

(3) Usaka-usaha yaung dilakukan oleh pemerintan, badan-badan -
swasta, yayasan keagamaan dan organisasi socsial, namun pada
umumnya corak penanganaunya barsifat caritas afau berderma.

(4) Nilai-nilai luhur Pancasila yang diharapkan berkembang da-
lam masyarakat seddkit sekali wendapat tempat dikalangan
mergka., |

C,. RUMUSAN MASALAH

Gelandangan werupakan kelompok yang deviant menganut
‘tata nilai yang berbeda dengan masyarakat sacara keseluruban,
Seningga apa yang mereka~lakukan tidak mengindahkan kaidab- ka-
idahnnonmatiﬁ.gang,beﬂlaku umum, motivasi kerja rendah karena.
mereka -bekerja hanya untuk memenuhi kebutuhan yang wendadak.
Di samping itu keterampilan kerja yang mereka miliki reundah,
sehingga apa yaing mereka kerjakan kurang layak dengau harkat

dan martabat mereka sebagai wanusia. Teuwpat tinggal mereka .



tidak tetap dan layak seuingga akan membawa dampak yang kuraung
menguntungkan bagi mereka dan masyarakat.

Melalui pendekatan wanusiswi yang tercermin pada pendidik-
an dimungkinkan perbaikan atas kehidupan bekas gelandangau. Se-
hingga pendidikan luar sekolah. perlu dikembangkan agar menjadi
wahana perubahan sosial melalui perubahan sikap dan perilaxu
mereka sebagai. anggota masyarakat, dari keadaan masyarakat ae-
karang (das Sein) menuju masyarakat yang dicita-citakan (das Sak-
len). Sehubungan dengan pembeberan wasalah tersebut di atas da-
pat. penulis rumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
apakah yang dapat dilakukan oleh pendidikan luar sekolab dalam
memperaiapkan bekas gelandangan menjadi tranamigran.

Untuk dapat menjawab permasalahan tersebut di atas, fer-
bin dahulu kita fahawi tentang hakekat dari pada pendidikaun lu-
ar sekolah.

Biucation can no longer be viewed as a time bound, place
hound. process confined ta schoola and weasured by yeara

of exposure. These consideratioua led us to adopt from the
beginning a concept that equates education with learning
regapdless of where, how or when the learniug OCCULS, thua
defined education is obviously a confinuing process, a&pan-
ning the years from earliest infancy through adulthood aund
necessarrily involving a great variety of methods aund so-

ucces (Coombs, 1974 : 8).

Coombs menjelaskan bahwa pendidikan luar sekolah dipakai untuk
menyebut kegiatan pendidikan yang terorganiair secara. sistema-
tis, yang berlangsung di. luar pemndidikan formal. Pada hakekatnya
kegiatan pendidikan luar sekolah bertujuan untuk melayani warga

wasyarakat di luarc sistem pendidikan formal agar mereka maapu

meningkatkan kecerdasan, mutu, dan taraf hidupuya.



Program-program pendidikan luar sekolah terdiri
dari berbagai aspek kehidupan manusia yakni; berbagai
usia, jeunie kelamin, tempat tinggal, pekerjaan, pendidikan
dan latar belakang sosial yang berbeda-beda., Jenis dan
isl program pendidikan luar sekolah, pada dasarnya ter-
gantung pada kebutuhan pendidikan. Jenis pendidikan ber-~
dasarkan fungeiunya meliputi pendidikan keaksaraan, pen-
didikan vokasional, pendidikan kader, pendidikan umum dan
penyuluhan, dan pendidikan penyegaram jiwa raga. Sedangkan
isi program pendidikan luar eekolah meliputi iei yang
berhubuuéan dengan peningkatan mutu dan taraf hidup, dan
isi program pendidikan yang berhubungau dengan keterampil-
an untuk meningkatkan pendapatan.

Peudidikan luar sekolah menurut arah dan sifat
progfamnya ada dua macam yaitu:.

(1) Pendidikan dasar Kejar paket A, materi adalah pen-
didikan minimum meliputi segala aspek kehidupan
(Ipoleksosbudhankamagtek).

(2) Pendidikan muta peucaharian kejar usaha, terciptanya
proses belajar-bekerja-berusaha, dan menganékaragam-_
kan mata pencaharian sebagal sumber pendapatan,

Pada dewasa ini sedang dicobakan suatu model belajar pada

pendidikan luar sekolah yang menggabungkan antara program

pendidikan kejar paket A (Program pendidikan dasar) dan
program pendidikan mata pencaharian (Program Xejar Usaha).

Model belajar ini bertujuan untuk meuningkatkan pengetanuan

dan meuwperbaiki mutu dan taraf hidupnya. Model belajar ini
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sangat gesuai bagi mereka yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang rendah serta kehidupanoya wmiskin.

garena dengan diberikannya pendidikan ini mereka akan
ﬁemperoleh mata pencaharian dan pengetahuan dasar.

Sehingga diharapkan akan terjadi peniugkatan wutu dan

taraf hidupnya.

Dalam pelakeanaan model belajar tersebut di atas,
agar berhasil dengan baik maka harus dipenuhi koundiasi
intern dan kondisi ekstern. Kondisi iutern bahwa penekan-
an pada proses belajar yaitu belajar dari peungalawman,
aplikasi praktis, dan orientasi belajarnya pada pemecahan
wmasalah, Kondisi ekstern merupakan bagian dari proses be-
lajar yang menyangkut tugas fasilitator yaitu wmemberikan
bimbingan kepada warga belajar dalam proses belajar,
melibatkan warga belajar dalam nandiagnoﬁiﬂlkﬂhuiﬁhﬂn4he‘
lajar, melibatkan warga belajar dalam proses perencanaan
belajar, membantﬁ warga belajar dalam mengevaluasi hasil
belajar mereka; wmenciptakan iklim yang saling wenghargai
antara sesama warga belajar maupun dengan fasilitator
dalam kegiatan belajar. Dalam hubungaun ini ada lima faktor
1an5,didugg.akaﬁ.mendukung,kaberhasilan;pelaksanaan;progran
pendidikan luar sekolah yaitw :

(1) Progran'belajar yang sesual dan relevan dengan'kebu—
tuhan warga belajar untuk mendapatkan pertumbuhan
pribadi dan kepuaran diri.

(2) Materi belajar yang sesuai dengan kebutuhan warga

belajar untuk meningkatkan kemampuannya dalam
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memecahkan masalal hidup yang dihadapi.:

(3) Metode belajar yang dipergunakan pada kegiatan belajar
yung banyak . memberikan kesempatan pada warga belajar
agar ikut serta membahaes wateri yang dipelajari.
Dengan demikian warga belajar terlibat aktif dalam
kegiatan belajar.

(4) Iklim belajar diciptakan sesuai dengan keadaan warga
belajar, baik ruangan yang dipergunakén maupun per-
alétan diatur dan disusun menurut selera warga belajar,
dan diciptakan kerjasama yang saling menghargai auntara
sesama warga belajar maupun dengan para fasilitator.

(5) Aktivitas belajar merupakan proses dari dalam, sehing-
€a pelibatan warga belajar secara aktif dalam proses
belajar memberikan hasil belajar lebih baik.

Manakala kKelima variabel itu muncul, maka diduga akan

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan belajarnya, sehingga

akan memperoleh hasil belajar yang baik. Variabel Y adalah
kesiapan, bekas gelandangan wenjadi. traunamigran.

Dengan demikian keenam variavel itu dapat digambarkan

sebagal berikut:

Gambar 1., Hubungan antara pelaksanaan pendidikan luar
sekolah dengan késlapan bekas selandangan -

senjadi transmigran.
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Keterangan

- Variabel Pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah

-

1= Varfabkel Program Belajar

£
X
X, - Variabel Materi Belajar
X Variabel Mabtode Belajar
X

' Variabel Iklim Belajar

n

ps

3 =
4 .
X, . Variabel akiivitaa Belajar
Y = Variabel Kesiapan Bekas Gelandangan Menjadi Transmigran

5 isprah Hubungan

Fokua penelitian ini akan difujukan pada tujuh variabel, sedang-

kau. sasaran peunelitian yakni bekaa gelaundangaun.

D, aNGGAPAN DaSaR.

Upaya pendidikan luar sekolad dalam rangka. mencerdaskan
kehidupan bangsa dijalankan. berdasarkan tugas pokok yaitu wew-
belajarkan bekas gelandaugan. Membelajarkan bukanlah asekedar me-
ngajar atau menggurui mereka. Juga tidak sekedar melatik atau
mengajarkan sesuatu pengetahuan atau jenis keterampilan tertentu
kepada mereka, namun lebih dari itu membelajarkan membuat sese-
orang darzi dirinya mau dan mampu belajar sepanjang hayat. De-
ngan demikian membelajarkan menuntut proses belajar dalam arti
yang luas dan daiam, yaitu menjelajahi alam lingkungan deungan
aktif, positif, dan kreatif untuk mencari dan membuka kemungkin-
an yang masih tersembunyi, mengembangkanmya dan memanfaatkannya
untuk kepentingan dan kesejahteraan diri seundiri dan masyarakat.,
Konsep membelajarkan menuntut agar kemauan .atau kebutuhan ca-

lon warga belajar itu harua dibangkitkau, kemudian mereka
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dibantu untuk mampu menyesuaikan sumber belajar dengan ke-
butuhan belajar. Jika kedua hal ini sudab dijalankan, waka
ciptakanlah suasana yanug wemuugkinkan terjadinya prosea mem-
belajarkan itu. Untuk memperkuat kemauan dan kabutuhan bel-
ajar dapat dilakukan welalui permainan simulasi dan metode-
metode. pendidikan luar sekolak yang laiun.

Jika kewauan dan kebutuwhan belajar sudab cukup besar
maka dibentuklan kelompok belajar berdasarkan keterawmpilan
dan pengetahuan yang dibutubkan oleh warga belajar itu. Me-
rut teori psikologi pendidikan, jika auatu kebutuban belajar
dipenuni melalui suatu proses belajar, maka warga belajar ita
- menjadi lebik percaya akan kemampuan dirinya dan merasa lebil
tecdoroug meancoba unbtuk belajar sesuatu yang lebih aukar lagi
(Napitupulu, 1983 : 44). Sehingga jika kebutuban belajar itu
dikembangkan secara rutin, maka kemampuan penalarau mereka akan
bertambal serta akan lebin cerdas karena kapasiias wentalnya ber-
kembang, séhingga pada gilirannys akan mampu memanfaatkan sum-
ber-sumber alam dan manusia aecara efektif dau efisien sehingga
akan memberikan sumbangan yang besar bagi pengembangan sosial
ekonomi bangsa.

Yendidikan luan.sexol;b.senagai.suyrsistam_pendidxagn;j
nasional mempunyai kKouwponen-komponen afau-unsur~unsur pendidikan
yang berhubungan dan berinteraksi satu sama lain kemudian;pex-
proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses.pelajar,
ini leoin ditekankan apa yang terjadi. dari. pada apa yang ada, B8e-

hingga intensitas dan kualitas setiap komponen yaung lebin
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diutamakan umpamanya kesesuaian prograu. belajar, kesesuaian
materi.belagan.‘kehepatan.metoda.belaian.xang,dipakaitmen—
ciptakan iklim belajar yang meny enangkan, aktivitas héla@an
yang disesualikan dengan kebutuhao warga belajar.
Dapi uraian di atas dapatlan dirumuskan beberapa anggap-
an dasarc sebagai berikut :
hebutunaq‘helaian.merupakan‘keﬁeniangan antara aspirasi
dengan kenyataan. Kemudian dari beberapa kegiatan ita dipilih
yang dipandang dapat. memuaskan kebutuhan belajarmya. Berdasar-
kan kebutuhan dan minat.balajan-disusunlah program belajar.
.neugan.demlklan.semakln aesuai antara kebutuhan dan minat bel-
alan.dengan.pnognam bhelajar, maka semakin heaam.mot;xasx.uarga
belajar dalam mengikutl kegiatan belajar.

Materi belajar belajar lebih ditekan pada pengetahuan
dan keterampilan prakbtis yang relevan dgngan kamutuhan Warga
pelajan, seningga mempunyai nilai guna dan hasil'gnﬁa bagh ke~
hidupan mereka, dengan demikian wacga velajak tenmotivasi un-
tuk mengikuti kegiatkan belajar.

lagar di dalam kegiatan belaian.wanga pelajar dapat ber-

aktif, sehiﬁgga metode belajar yang melibatkan warga belajar

secara mendalam akan dapat menghasilkan belajar yang paling kuat.

Dalam kegiatan belajar setiap warga belajar diberikan ke~

bebasan seluas-luasnya uniuk mengemukakan.pandangannxa, sehingga

mereka akan melakukan kegiatan belajar dengan penuh pelibatan

diri secara mendalan.
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Belajar hagi warga helajar sebagai orang dewasa se-
proses dari dalam yang dikontrol oleh warga belajar sendiri
serta melibatkan dirinya seundiri, termasuk fungai intelek,
emosi, dan fisiknya. Oleh karema itu warga belajar harus di-
libatkan dalam setiap kegiatan belajar, sehingga mereka akan

termotivasi untul belajac.

&, HIPUTESIS
Atas dasar anggapan dasar yang telan dikemukakan di-
atas, maka dapat disusun dua hipotesis. Dalam penelitian ini
kedua wacam hipotasis yaltu
(1) Hipotesis Mayor |
Alda hubungan yang positif antara efektivitas pelaksanaan
program. pendidikan luar sekolah (program belajar, materi
belajar, wmetode belajar, iklim belajar, dan aktivitas bel.
ajanr) dengan kesiapaun bekas gelandangau menjadi traunsui-
gran,

(2) Hipotesia Minor

a) ada hubungan yaug poaitif antara kesesualan program
belajar dengan kehutwhan belajar di satu pihak dengan

kesiapan bekas gelandangan menjadi transmigran dipibak
lain.

b) ada hubungan yang positif antara kesesuaian materi bel-
.ajar dengan kebutuhan belajar disatu pihak dengan ke-
siapan mereka menjadi tranamigran dipinak lain.
c) ada nuoungaﬁ yang positif antara penggunaan metode bel-

ajar dalam kegiatan belajar dengan kesiapan bekas



16

gelandangan menjadi transmigran.
d) Ada hu.bung,a'n-. yang positif antara iklim belajar yaug,

menyenangkan deungan kesiapan bekas gelandangan men-
jadd-. transmigpan.

e) Ada hubungan yang positif antara aktivitas belajar
dengan kesiapan bekas gelandangan menjadi transnigraun.

F. KEGUNAAR PENELITIAR

.Pe,'ne,-lihtian ini wempunyal kegunaan untuk menemukan ben-
tuk.proses pembelajaran yang uerupakan:tugas pokok dari pada. ..
pendidikan luar sekolah, yang memungkinkan untuk mengekaplor po-
tensi bekas gelandangan &ebagai subyek garap agar]'betubah nkaap
mentalnya, ae;hiﬁgga menjadd manugia yang uﬁ.nd.i:i dan mampu ber-
interaksi dengan lingkungannya. Yang menjadi perhatian dalaw
penelifian ini adalah keaulitan dan kekurangan dalam prages pem-
belajaran para bekas gelandangan dan berupaya menemukan model-
wodel proses membelajarkan para bekas gelandangan yang sesuai
dengan keadaan wereka melalui pendekatan andragogi. Di sawping
itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan aumbangan
pada usaha-usaha pengembangan pendidikan luar sekolaR pada uUmMUG-
nya dan khususnya pada proaes wmembelajarkan para bekas gelandaog-
aﬁ dalam upaya mengubah sikap mentalnya.

G, TUJUAN PENSLITIAN

Mengubak. sikap wantal gelandangan dilakukan welalui pen-
didikan luar sekolah, karena melalui pendekatan pendidikan luar
‘berasumai bahwa sikap timbul dari keadaan cara berfikir, sedang-
kan cara becfikir dapat diubah melalui proses pendidikan. Dengan
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demikian tujuan penelitian ini adalab. untuk mengetahui kontri-
buai. pendidikan luar gskolalh dalam memperaiapkan bekas ge-
landangan menjadi transmigpan. Pensalitian ini J,uga untulc
uengetahui efektivitas prosea membelajarkan bekaa gelandangan
dalam upaya wmempersiapkan mu':nka manjadi tranamigran, Dan juga
untuk mengetahui keberhasilau mereka aetelah berada di lokagi

pemukiman transmigrasi:

H., PEMBATASAN PENELITIAN DAK DEFINISI OPERASIONAL
(1) Pembatasan Penelitian 2

‘Yang menjadi ka.ji.aﬁ dalam penslitian ini adalah
bekas gplandangan yang mengikuti program pendidikan \ke.-
terampilan di. panti .soaial Lempasing, kemudian mereka.
dimukimkan di. 1okasi transmigrasi sosial Negara Ratur,
Dalaw penelitian ini. data yang dikumpulkan wmeliputi pe-
laksanaan pendidikan luar sekolah ya.it-u.. program belajar,

| materi belajar, wetode belajap, iklim belajar, dan akti-
vitas helajar, selama mereka ada d;panti an&iaj.. DA gam-
ping itu Juga tentang kesiapan para. bekas gelandangan
menjadi transmigran yaitu peningkatan keterawpilawn kerja,
p_éninglsatan motivasi kerja, dan perubakan .ailcap mentalnya.,
setelah. mereka selesai mengikuti pendidikan keterampilan
di panti sosial maupun setelah mereka berada di lokass
pemukiman transmigrasi.

Daerat penelitiau ini dibedakan wenjadi dua. Sempat
yaitu : a) untuk pelaksanaan pendidikan keterampilan
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dilakukan di panti acsial, b) untuk kesiapaun bekas

hgﬁland.angam menjadi transuigran wengenai peningkatan

keterampilan karja, peningkatan wotivasi kerja, dan pe-
cubahan sikap mental, setelah mereka wamperolels pendidik-
an maupun setelah mereka berada 4i lokasi pemukiman trans-
migrasi. sosial di Nega:a Ratu.

Populasi penelitian sebanyak 4Q kepala keluarga.
(hanya diambil kepala keluarganya saja aebagai populasi
penelitian). Dalam penalitian ini tidak aemua populasi
diteliti, akan tetapi dalam penelitian ini diambil 3Q ke-
pala keluarga sebagai sampel penelitian.,

Definisi Opercasional

a) Kon-.t.ni_b‘uai adalak sumbangan yang diberikan dalam pe-
wecahan suatu masalah.

b) Pendidikan luar askolah adalais; kegiatan pendidikan
untuk melayani. warga masyarakat di luar sistem pen-
didikan formal, agar wmaereka mampu mem‘.ﬁgkatkan ke~
cerdasan, muta, dan tapaf hidup. .

¢) Mempersiapkan adalak usaba untuk membawa perubahan
diri bekas gelandaugan ke arah perubahan peningkatan
keterampilan kerja, motivasi kerja, dan sikap mental-
nya.

d) Bekas gelandangan adalah indiwidu/ kelowpok yang ae-
belunnya tidak mempunyai. pe,_ker.jaan- dan tempat tinggal
yang tetap dan layak, pola hid.upnya manyimpang dengaun
pola kidup yang berlaku dalam masyarakat umum, tetapi
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sekarang tidak lagi.

.e) Transmigran adalak kegiatan pemindahan bekas gelandaug-
an dapi panti scsial ke lokasi transmigrasi aosial ae-
telah mereka 8elesai mengikuti pendidikan.

£) Deskriptif adalah. penyandraan secara lengkap mengenad
kehidupan bekas gelandaogan sehagai.tnanamigran di lo-

, kasi pemukiman iranswigrasi sosial.

&) Aunalitik adalak auatu usaha untuk mendapatkan keteranga

mengenai kehidupan bekas gelandaugan sebagai trausmigran

di lokasi pemukiman transmigrasi sosial,





